SOCIA, Vol. 11, No. 2 September 2012, 183 - 194

DESKRIPSI HABITUS DALAM
BUKU SEKOLAH ELEKTRONIK IPS
SEKOLAH DASAR

NANANG MARTONO

Dosen Prodi Sosiologi FISIP
Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto
e-mail: nanang_martono@yahoo.co.id

Abstrak

Artikel ini merupakan hasil penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan-
habitus yang digambarkan dalam BSE mata pelajaran IPS SD. Keberadaan habitus
tersebut diobservasi dalam beberapa kalimat dan gambar yang disajikan dalam
BSE. Penelitian ini menggunakan metode analisis isi dengan memanfaatkan BSE
IPS SD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyajian materi dalam BSE IPS SD
lebih banyak menggambarkan atau menyajikan habitus kelas atas. Inilah yang ke-
mudian disebut sebagai mekanisme kekerasan simbolik melalui m\fGH-ng\lajaran
di sekolah. Kekerasan simbolik terjadi ketika siswa dari kelas bawah dipaksa untuk
mempelajari habitus kelas atas.Mekanisme ini dapat terlihat jelas dalam beberapa
kalimat dan gambar dalam BSE IPS yang sebagian besar hanya menggambarkan
gaya hidup (habitus) masyarakat kelas atas. Sementara gaya hidup kelas bawah, se-
dikit sekali digambarkan dalam BSE IPS. Fenomena ini mengindikasikan terjadinya
ketimpangan sosial dalam materi pelajaran. Habitus kelas bawah, mendapat porsi
yang sangat sedikit dalam materi BSE.

Kata kunci: habitus, BSE, sekolah dasar, IPS, kekerasan simbolik
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Abstract

This article is the result of research that aims to mendeskripsikanhabitus BSE
depicted in elementary social studies. The existence of habitus is observed in a few
sentences and images presented in the BSE. This study uses content analysis us-
ing IPS SD BSE. The results showed that the presentation of the material in the BSE
IPS SD describing or presenting more upscale habitus. This is then referred to as
symbolic violence through the mechanism of learning materials in schools. Sym-
bolic violence occurs when students from the lower classes are forced to learn atas.
Mekanisme class habitus can be seen clearly in a few sentences and images in BSE
IPS mostly just describing lifestyle (habitus) the upper classes. While lower-class life-
style, little is described in BSE IPS. This phenomenon indicates the occurrence of
social inequality in the subject matter. Lower-class habitus, got very little portion of
BSE in the material.
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Pendahuluan

Proses pendidikan pada dasarnya
bertujuan untuk meningkatkan pe-
ngetahuan, sehingga seorang indi-
vidu mampu mengubah perilaku,
mengubah pandangan atau opininya
mengenai suatu hal. Perkembangan
pola pikir manusia akan sangat efek-
tif dilakukan melalui pendidikan yang
dapat dilakukan secara sadar maupun
tidak sadar. Proses pendidikan ha-
rus mampu mengubah cara pikir se-
seorang mengenai suatu gejala sosial
{atau hal lain). Pendidikan secara lebih
spesifik juga harus mampu mengem-
bangkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Freire (2002) menyebut-
kan bahwa tujuan proses pendidikan
adalah untuk menghasilkan individu
yang memiliki kesadaran kritis me-
ngenai dunia sosial di sekitarnya. Sing-
katnya, inti sebuah proses pendidikan
adalah munculnya perubahan dalam
diri individu dari setiap aspek.

Salah satu masalah besar yang
sering menjadi bahan pembicaraan
adalah banyak kalangan yang me-
nilai bahwa proses pembelajaran di
sekolah lebih menitikberatkan pada
pengembangan aspek kognitif saja.Di
sisi lain, sedikit sekali proses pembe-
lajaran yang menyentuh aspek afek-
tif. Pada kenyataannya, ada beberapa
mata pelajaran yang lebih menitik-
beratkan pada aspek pengembangan
aspek afektif ini, salah satunya adalah
IPS. Salah satu tujuan pelajaran IPS
SD adalah meningkatkan komitmen
dan kesadaran terhadap nilai-nilai so-
sial dan kemanusiaan pada diri siswa,
sehingga siswa memiliki kemampuan
berkomunikasi, bekerjasama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang
majemuk, di tingkat lokal, nasional,
dan global.Apabila tujuan ini dikaitkan
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dengan pendapat Freire, maka pela-
jaran IPS memiliki posisi yang sangat
strategis.Pelajaran IPS di SDsecara ti-
dak langsung diharapkan mampu me-
ningkatkan kepekaan sosial siswa. Un-
tuk itu, dalam mata pelajaran ini, siswa
SD diajak untuk mengenal diri sendiri,
dan lingkungan sosial di sekitarnya
(keluarga, sekolah, dan masyarakat).

Untuk mencapai tujuan tersebut,
maka materi IPS juga harus dapat
mengenalkan kepada siswa mengenai
konsep diri dan lingkungan sosial di
sekitarnya. Penyampaian materi tentu
saja harus didukung dengan keleng-
kapan media belajar yang memadai
dan berorientasi pada tujuan tersebut,
Media belajar harus memudahkan
siswa dalam belajar, untuk itu, dalam
buku-buku pelajaran diperlukan ber-
bagai media yang dimuat dalam bukuy,
misalnya: penyampaian kalimat yang
mudah, dan disertai gambar-gambar
ilustrasi yang memudahkan siswa me-
mahami materi.

Berkaitan dengan aspek pengem-
bangan kesadaran mengenai “kon-
sep diri” dan “lingkungan sosial’, hasil
pengamatan pada buku sekolah elek-
tronik (BSE) IPS, menghasilkan temuan
bahwa beberapa kalimat dan gambar
yang dimuat dalam BSE IPS ternyata
hanya menggambarkan “konsep diri”
dan ‘lingkungan sosial” kelas ter-
tentu. Untuk menyebut “konsep diri”
dan “lingkungan sosial” ini penulis ke-
mudianmenganalogikannya dengan
konsep “habitus” yang dikemukakan
Bourdieu. Atas dasar tersebut, tulisan
ini mencoba mendeskripsikan habi-
tus-habitus apa sajakah yang digam-
barkan dalam BSE IPS SD?Apakah ha-
bitus-habitus tersebut sesuai dengan
tujuan dasar pelajaran IPS, yaitu untuk
meningkatkan kepekaan sosial siswa?




Kajian Pustaka
Memaknai habitus

Habitus dapat dirumuskan seba-
gai sebuah sistem disposisi-disposisi
(skema-skema persepsi, pikiran, dan
tindakan yang diperoleh dan bertahan
lama). Habitus juga merupakan gaya
hidup (lifestyle), nilai-nilai (values),
watak (dispositions) dan harapan (ex-
pectation) kelompok sosial tertentu.
Sebagian habitus dikembangkan me-
lalui pengalaman. Individu belajar
tentang apa yang berada di luar ke-
hidupan, bagaimana mereka berhasil
dalam berbagai kegiatan, bagaimana
orang lain merespons aktifitas dirinya
jika mereka melakukan cara yang tidak
biasanya (Haralambos and Holborn,
2004).

Konsep habitus juga dapat di-
maknai dalam beberapa hal. Pertama,
habitus sebagai sebuah pengondisian
yang dikaitkan dengan syarat-syarat
keberadaan suatu kelas. Kemudian,
habitus menjadi prinsip penggerak
dan pengatur praktik-praktik hidup
dan representasi-representasi, yang
dapat disesuaikan dengan tujuan-tu-
juantanpa mengandaikan pengarahan
tujuan secara sadar dan pengasaan se-
cara sengaja upaya-upaya yang perlu
untuk mencapainya, secara objektif ia
diatur dan teratur tanpa harus menjadi
buah kepatuhan akan aturan-aturan
dan secara kolektif diselaraskan tanpa
harus menjadi hasil pengaturan.

Kedua, habitus merupakan hasil
keterampilan yang menjadi tindakan
praktis (yang tidak harus disadari)
yang kemudian diterjemahkan men-
jadi sebuah kemampuan yang keli-
hatannya alamiah dan berkembang
dalam lingkungan sosial tertentu, Jadi,
apa yang dianggap sebagian besar
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orang adalah “sebuah hasil kreativi-
tas” sebenarnya merupakan hasil dari
sebuah pembatasan struktur-struktur.
Habitus pada akhirnya menjadi sum-
ber penggerak tindakan, pemikiran,
dan representasi.

Ketiga, habitus merupakan kerang-
ka penafsiranuntuk memahami dan
menilai realitas sekaligus menghasil-
kan praktik-praktik kehidupan yang se-
suai dengan struktur objektif. Habitus
menjadi dasar kepribadian individu.

Keempat, keberadaan nilai atu
norma dalam masyarakat menggaris-
bawahi bahwa habitus merupakan se-
jumlah etos, maksudnya bila menyang-
kut prinsip-prinsip atau nilai-nilai yang
dipraktikkan, bentuk moral yang diin-
ternalisasikan dan tidak mengemuka
dalam kesadaran, namun mengatur
perilaku sehari-hari (bukan etika, yang
merupakan refleksi teoritis mengenai
moral, yang diargumentasi, diungkap-
kan, dan dikodifikasi). Misalnya: sifat
yang terdapat pada orang rajin, ulet,
jujur, licik, cerdas, cekatan, murah hati.
Selain itu, ada bentuk habitus lain yang
dinamakan hexis badaniah. Habitus
ini berkaitan dengan sikap atau posisi
khas tubuh, disposisi badan, yang diin-
ternalisasikan secara tidak sadar oleh
individu sepanjang hidupnya. Misal-
nya: berjalan tegak, mudah bergaul,
mata selalu memandang ke bawah,
kurang pergaulan, dan sebagainya.

Kelima, habitus merupakan struk-
tur sistem yang selalu berada dalam
proses restrukturisasi. Jadi, praktik-
praktik dan representasi kita tidak
sepenuhnya bersifat deterministik
(pelaku atau aktor dapat memilih),
namun juga tidak sepenuhnya bebas
(pilihannya ditentukan oleh habitus.
Dengan demikian, habitus mampu
menggerakkan, melakukan tindakan,
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dan mengorientasikan sesuai dengan
posisi yang ditempati pelaku dalam
lingkup sosial (Haryatmoko, 2003).

Jadi, setiap kelas akan memiliki
habitus yang berbeda-beda. Habitus
ini pulalah yang kemudian dipaksakan
kelas dominan kepada kelas terdomi-
nasi. Kelas dominan akan selalu beru-
pa memaksakan habitusnya melalui
berbagai mekanisme.

Sekolah: Media Sosialisasi Habitus
Kelas Dominan

Pendidikan bagi Bourdieu, hanya-
lah sebuah alat untuk mempertahan-
kan eksistensi kelas dominan. Sekolah
pada dasarnya hanya menjalankan
proses reproduksi budaya (cultural
reproduction), sebuah mekanisme
sekolah, dalam hubungannya dengan
institusi yang lain, untuk membantu
mengabadikan ketidaksetaraan eko-
nomi antargenerasi (Giddens, 2006).
Kelas dominan mempertahankan po-
sisinya melalui —apa yang disebut lllich
(2000)— hidden curruculum, sekolah
memengaruhi sikap dan kebiasaan
siswa dengan menggunakan budaya
kelas dominan. Kelas dominan me-
maksakan kelas terdominasi untuk
bersikap dan mengikuti budaya ke-
las dominan melalui sekolah. Sekolah
hampir selalu menerapkan budaya ke-
las dominan dalam setiap aktifitasnya
(Bourdieu, 1995).

Sekolah-sekolah,menurutBourdieu
merupakan tempat untuk menyosia-
lisasikan habitus kelas dominan se-
bagai jenis habitus yang alami. Sekolah
kemudian memosisikan habitus kelas
dominan sebagai satu-satunya habitus
yang tepat dan paling baik serta mem-
perlakukan setiap anak (siswa) seolah-
olah mereka memiliki akses yang sama
kepada habitus tersebut.
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Habitus kelas dominan ditransfor-
masikan menjadi bentuk modal bu-
daya yang diterima begitu saja oleh
sekolah-sekolah dan bertindak sebagai
alat seleksi yang paling efektif dalam
proses-proses reproduksi sebuah ma-
syarakat yang hierarkhis (Bourdieu,
1995; Harker, et. al, 1990). Mereka yang
memiliki habitus yang sesuai (dengan
habitus kelasdominan)akan menerima
keberhasilan, sementara mereka yang
tidak mampu menyesuaikan habitus-
nya, akan mengalami kegagalan. Habi-
tus kelas dominan selalu diposisikan
sebagai habitus yang paling baik dan
paling sempurna.

Sebagian kelompok telah meng-
gunakan sekolah sebagai alat untuk
mempertahankan posisinya, dan seba-
gian kelompok yang lain tidak mampu
untuk meraih posisi yang lebih baik
melalui sekolah ini. Ketika sekelompok
orang berupaya memberikan kemu-
dahan akses bagi kelompok bawah
dengan menggunakan sistem meri-
tokrasi, maka kelas dominan tetap
berupaya mempertahankan posisi-
nya dengan menciptakan mekanisme
(dalam bentuk sistem maupun perang-
kat-perangkat baru) agar kelas bawah
yang terdominasi tetap tidak mampu
menyamai kedudukan kelas dominan.
Perangkat-perangkat ini sengaja dicip-
takan agar pendidikan tetap bersifat
eksklusif bagi kelas dominan. Dengan
demikian, kelas dominan dapat terus
menerus mempertahankan domi-
nasinya.

Sekolah, dengan demikian akan
selalu menciptakan ketidaksetaraan
sosial dalam masyarakat. Sekolah
beroperasi dalam batasan habitus
tertentu, akan tetapi sekolah juga
bereaksi terhadap kondisi eksternal
yang berubah-ubah. Sekolah selalu




beradaptasi dengan kondisi di luar
dirinya, seperti menyesuaikan diri de-
ngan kondisi sosial, ekonomi, politik,
perkembangan teknologi yang turut
memengaruhi kinerja dan fungsi seko-
lah. Sekolah menawarkan berbagai
“fungsi” positif yang dinilai berpihak
pada kelas bawah, akan tetapi sebe-
narnya fungsi-fungsi tersebut tidak
jauh bedanya sebagai fungsi mem-
pertahankan dominasi kelas atas yang
dominan. Individu kelas bawah terse-
but sebenarnya digiring untuk mengi-
kuti habitus kelas dominan, mereka
diciptakan untuk melayani kelas domi-
nan guna memenuhi kebutuhan akan
kelas pekerja (Harker, et. al, 1990).

Sekolah, dengan demikian telah
menjadi tempat yang paling strategis
untuk berlangsungnya praktik-praktik
kekerasan simbolik. Proses ini terjadi
ketika siswa dari kelas bawah secara
tidak sadar dipaksa untuk menerima
semua habitus kelas dominan melalui,
misalnya, berbagai peraturan sekolah
yang hanya mengakomodasi habitus
kelas dominan, memberikan materi,
baik melalui kurikulum formal mau-
pun kurikulum tersembunyi yang -
sekali lagi- tidak pernah disadari siswa
kelas terdominasi: melalui kurikulum,
melalui bahasa, melalui kegiatan eks-
trakurikuler, dan mekanisme lainnya.
Setiap hari mereka selalu “dikenalkan”
dengan habitus kelasdominan, mereka
dikenalkan dengan budaya, kebiasaan,
gaya hidup, selera, cara berpakaian,
cara bersikap, cara berperilaku, cara
bertutur kata, cara bertindak “yang
baik” menurut kelas dominan. Akan
tetapi, mereka selalu menganggap
hal tersebut sebagai sebuah keharu-
san, sebuah hal biasa yang sudah dia-
tur “dari sananya’, sehingga mereka
pun akhirnya menerima habitus kelas
dominan dengan lapang dada.
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Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
metode analisis isidengan memanfaat-
kan BSE IPS SD sebagai objek peneli-
tian. Jumlah BSE yang diambil sebagai
sampel adalah 30 BSE IPS. Data dianali-
sis dengan metode analisis kuantitatif
dan kualitatif.

Hasil Dan Pembahasan
Habitus dalam Kalimat

Hasil pengolahan dan analisis data
secara kuantitatif menunjukkan data
bahwa sebagian besar habitus yang
digambarkan dalam BSE IPS melalui
kalimat atau teks adalah habitus kelas
atas. Jumlah halaman yang mengand-
ung habitus kelas atas (kelas dominan
-orang kaya) berjumlah 91,4%, sedang
kan halaman yang memuat habitus
kelas bawah (miskin) hanya 8,6% saja.
Pada pelajaran IPS, terutama di Kelas
1, materi pelajaran juga lebih banyak
“mengajak”siswa untukmengenalling-
kungan sosial di sekitarnya. Lingkung-
an sosial yang pertama kali dikenalkan
adalah diri siswa dan lingkungan kelu-
arga. Namun, profil lingkungan kelu-
arga yang banyak ditampilkan dalam
BSE IPS mayoritas adalah lingkungan
keluarga kelas atas dengan didukung
berbagai simbol-simbol kelas atas.
Mekanisme yang digunakan di anta-
ranya menggunakan simbol-simbol
kepemilikan kelas atas, menceritakan
kebiasaan atau aktivitas-aktivitas yang
lebih banyak dilakukan kelas atas dari-
pada kelas bawah. Akan tetapi, dalam
BSE IPS kelas-tinggi (terutama di Ke-
las 5 dan 6), hampir tidak ditemukan
bacaan atau teks yang mengandung
habitus. Hal ini disebabkan materi IPS
di kelas 5 dan 6 lebih banyak memba-
has mengenai hubungan antarnegara
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serta pemaparan mengenai kondisi
negara-negara di dunia.

Berikut ini beberapa kalimat yang
dinilai mengandung bias kelas atas.

peristiwa menyenangkan yang per-
nah dialami sendiri

sebagai manusia

tentu saja kalian pernah mengalami

peristiwa menyenangkan

peristiwa menyenangkan di antaranya

« mendapat hadiah pada hari ulang
tahun

« diajak berekreasi oleh orang tua

- menjuarai sebuah perlombaan

« menolong teman yang sedang ke-
susahan

(IPS 1a: 65)

ani ulang tahun

usia ani genap tujuh tahun
ani ulang tahun

ibu membelikan baju baru
bajunya indah sekali

ani senang memakainya

ani tampak cantik
ani mengundang teman teman
semua teman ani datang
teman teman mengucapkan selamat
kami semua bahagia
(IPS 1b: 80)

Kutipan teks yang memuat habi-
tus kelas atas dalam BSE IPS, banyak
ditemukan dalam pokok bahasan
“menceritakan peristiwa yang menye-
nangkan”. Sebagian besar “peristiwa
yang menyenangkan” yang digambar-
kan dalam BSE IPS merupakan peris-
tiswa-peristiwa yang banyak dialami
siswa dari kelas atas.Beberapa “peristi-
wa” yang mengandung bias kelas atas
yan sering diceritakan dalam BSE IPS di
antaranya: ulang tahun dan bertama-
sya.Pemyataan ini bukan dalam arti
siswa dari kelas atas tidak diperboleh-
kan merayakan ulang tahun atau ber-
tamasya bersama keluarga, melainkan
dalam kehidupan sehari-hari, budaya
tersebut lebih banyak dilakukan kelas
atas.

Kutipan kalimat berikut ini mence-
ritakan urutan peristiwa penting yang
dialami Dewa:

dalam 1 bulan ini yaitu bulan juli 2007
dewa mengalami beberapa peristiwa penting
beberapa peristiwa penting tersebut

oleh dewa ditulis dalam

sebuah garis waktu berikut

Jjul g juli 15 juli 18 juli 20 juli 24 juli 30juli
*r = » &> @ ® -
dewa dewa dewa dewa dewa dewa  dewaikut
menjadi jatuh  mengerjakan  mengikut liburan bermain  belanja
petugas dari tugas les piano bersama bersama ibunyake

upacara pohon  kelompok
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kekarga teman supermarket

(IPS 2b: 62)




Peristiwa tersebut menunjukkan
beberapa habitus kelas atas karena
habitus-habitus tersebut lebih banyak
dialami oleh siswa dari kelas atas. Be-
berapa simbol kelas atas tersebut di
antaranya: les piano, liburan bersama
keluarga, serta belanja ke supermar-
ket.

rumah dewi
dewi dan teman temannya sedang ber-
main di rumahnya

teman teman dewi senang bermain di
rumahnya

rumah dewi sangat bersih tidak sedikit-
pun sampah berserakan

rumah dewi mempunyai dua halaman
ada halaman depan

lingkungan rumah sehat dlRSper@7)
watannya

ada juga halaman belakang
halaman rumah dewi cukup luas

halaman depan ditumbuhi bunga ber-
aneka warna

rumahnya cukup besar

rumahnya terdiri dari beberapa ruang-
an

kamar tidur di rumah dewi berjumlah 4
kamar

satu kamar besar dipakai oleh orang tua
dewi

yang lainnya dipakai oleh kakak dewi

dewi dan adiknya serta dua orang pem-
bantu

di kamar dewi itu terdapat meja belajar

di atas meja belajar itu buku buku tersu-
sun dengan rapi

lingkungan rumah sehat dan per-
awatannya

ruangan lainnya yaitu ruang keluarga
dan ruang tamu

ruang tamu terletak di bagian depan
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di dekat ruang tamu terletak ruang ke-
luarga

ruang keluarga cukup besar

ruang keluarga biasa dipakai untuk ber-
kumpul keluarga

di sebelah kamar tidur orang tua dewi
- terdapat ruang kerja ayahnya

diruang kerja ayahnya ada sebuah meja
besar dan komputer

jika tidak ke kantor ayah dewi biasa
bekerja di ruangan itu

selain itu ada juga ruang makan le-
taknya bersebelahan dengan dapur

dapur rumah dewi terletak di bagian be-
lakang

kamar mandi di rumah dewi ada dua

satu kamar mandi utama dan satu lagi
di kamar mandi orangtua dewi

kamar mandi orang tua dewi berada di
dalam kamar tidur mereka

lingkungan rumah sehat dan per-
awatannya

di samping halaman depan ada sebuah
garasi

di dalam garasi tersimpan satu buah
mobil dan satu buah motor

bila berangkat kerja ayah dewi selalu
menggunakan mobil tersebut

di bagian paling belakang rumah dewi
ada satu ruang kosong

ruang itu disebut gudang
(IPS 1a: 88-91)

Kutipan tersebut diambil pada sub-
pokok bahasan “rumahku” Kalimat
tersebut secara jelas menceritakan so-
sok Dewi yang berasal dari kelas atas.
Ada beberapa simbol yang dimuncul-
kan dalam kalimat tersebut, di anta-
ranya: garasi, dua orang pembantu,
ruang kerja ayah, komputer, “ayah
bekerja di kantor”, mobil, dan motor.
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Habitus dalam Gambar

Hasil analisis data secara kuanti-
tatif menunjukkan data bahwa seba-
gian besar habitus yang digambarkan
dalam BSE IPS melalui gambar ilustrasi
adalah habitus kelas atas. Jumlah hala-
man yang mengandung habitus ke-
las atas berjumlah 76,9%, sedangkan
halaman yang memuat habitus kelas
bawah dalam gambar hanya 23,1%
saja.

Tema “peristiwa penting” banyak
menampilkan gambar yang menun-
jukkan habitus kelas atas. Habitus yang
banyak digambarkan adalah ulang ta-
hun dan tamasya.

Ada satu subpokok bahasan dalam
materi pelajaran IPS di kelas 1 dan 3
yang menyajikan beberapa gambar
denah rumah. Pada pelajaran IPS ke-
las 1, gambar denah tersebut disa-
jikan dalam pokok bahasan “Fungsi
ruang dalam rumah”. Salah satu gam-
bar dalam materi tersebut menyajikan
denah rumah (rumah Dewi). Berikut
gambar denah rumah Dewi tersebut:
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(IPS 1a: 91)

Gambar denah ruangan dalam
rumah tersebut sangat jelas menun-
jukkan bahwa sosok Dewi digambar-
kan sebagai anak orang kaya (kelas
atas). Hal ini ditunjukkan dengan be-
berapa ruangan “khas” kelas atas. Ru-
angan tersebut misalnya: garasi, ruang
kerja ayah, dan kamar tidur pembantu.
Selain itu, keberadaan wc di dalam ka-
mar tidur utama juga mengindikasikan
rumah tersebut adalah milik keluarga
yang cukup kaya. Hampir tidak dite-
mukan rumah keluarga miskin (kelas
bawah) yang di dalamnya ada kamar
mandi di dalam ruang kamar tidur. Ke-
beradaan kamar tidur pembantu juga
mengindikasikan hal yang sama.

Gambar yang diambil dari BSE IPS
kelas 1 berikut ini berupaya menga-
jak siswa mengenal bagian-bagian
rumah. Kondisi rumah yang digambar-
kan dalam BSE tersebut ternyata juga
merupakan kondisi rumah kelas atas.
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(IPS 1a: 92-93)

(IPS 1c: 91-92)

Berbagai perabot rumah tangga “Ini adalah rumahku’, gambar ter-
yang digambarkan dalam kedua ku- sebut menggambarkan sebuah rumah
tipan gambar tersebut merupakan yang nampak dari depan, dan tentu
perabot-perabot yang biasa berada di saja merupakan sebuah rumah milik
rumah keluarga kelas atas. Kursi sofa, keluarga kelas atas. Gambar tersebut
kulkas, televisi, kitchen sink (bak cuci), secara eksplisit menggambarkan se-
hampir selalu melengkapi gambar- buah rumah miliki keluarga kelas atas
gambar ruangan di rumah dalam BSE. yang dicirikan dengan adanya sebuah
Benda-benda tersebut seolah-olah mobil yang berada di depan rumah
merupakan benda-benda yang wajib tersebut. Mengapa ada mobil di depan
ada di setiap rumah. Isi rumah seakan rumah tersebut? Apa urgensi “mobil”
tidak lengkap dan tidak nyaman tanpa dalam gambar tersebut? Inilah yang
keberadaan benda-benda tersebut. menjadi masalah secara sosiologis

rumah adalah tempat tinggal kita dalam gambar tersebut.

tempat untuk beristirahat
berkumpul dengan ayah dan ibu
kakak dan adik serta
tempat berlindung
dari panas dan hujan

Ayah adalah laki laki
usia ayah .... tahun

kebiasaan ayah di rumah

..................................
.................................

(IPS 1c: 43)

(IPS 1c: 80)
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Gambar tersebut memang tidak
bermaksud menceritakan aktivitas
ayah di kantor. Gambar tersebut se-
benarnya hanya ilustrasi pendamping
untuk menggambarkan sosok seorang
ayah, sedangkan kalimat di sebelah kiri
gambar tersebut hanya ingin menceri-
takan aktivitas ayah sehari-hari. Akan
tetapi, atribut yang dikenakan dalam
gambar tersebut sangat bias kelas,
yaitu gambar seorang ayah yang me-
makai dasi. Permasalahannya adalah,
tidak kaitan secara langsung antara
“kebiasaan ayah di rumah” dengan
“ayah memakaidasi”.Jikagambar terse-
but ingin mengilustrasikan “kebiasaan
ayah di rumah’, mengapa gambar sang
ayah digambarkan sedang mengena-
kan dasi?

Sebuah Refleksi: Mengapa selalu ke-
las atas?

Uraian pada bagian sebelumnya
menyisakan satu pertanyaan besar:
“mengapa BSE banyak menampilkan
habitus kelas atas?”; “di mana suara
siswa dari kelas bawah?”. Apabila BSE
lebih banyak menampilkan berbagai
habitus kelas atas, lalu di mana habitus
kelas bawah? Temuan ini menunjuk-
kan sebuah ironi: pelajaran IPS yang
seharusnya mampu membangkitkan
kepekaan sosial dalam diri siswa, na-
mun cara penyajian materinya ternya-
ta telah banyak melakukan -apa yang
disebut Bourdieu— kekerasan simbo-
lik.

Materi pelajaran IPS telah ban-
yak memaksa siswa dari kelas bawah
(baca: siswa miskin) untuk menge-
nal, mempelajari, dan mungkin men-
gadopsi budaya-budaya kelas atas
(baca: orang kaya). Mereka (siswa
miskin) setiap hari disuguhi berbagai
budaya dan kebiasaan yang jauh dari
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keseharian mereka. Mereka mungkin
hanya mampu membayangkan apa
yang digambarkan dalam buku-buku
pelajaran mereka. Mereka dipaksa
membayangkan “suasana pesta ulang
tahun’, “senangnya bertamasya’; “enak-
nya punya mobil’] “senangnya punya
rumah yang luas”, dan segudang ima-
jinasi yang lain. Sebuah imajinasi yang
selamanya sulit untuk mereka raih.

Simpulan

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa sebagian besar kalimat serta
gambar yang dimuat dalam BSE IPS
memuat habitus kelas dominan (ke-
las atas). Ada beberapa habitus yang
sering digambarkan dalam BSE terse-
but, yaitu: pesta ulang tahun, rekreasi,
serta berbagai bentuk asesoris mi-
lik kelas dominan, terutama adalah
rumah mewah.
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